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Abstrak

Sampah rumah tangga merupakan salah satu penyumbang sampah terbesar di Kota Surabaya. Data SIPSN
menyebutkan bahwa 40,46% sampah di Kota Surabaya berasal dari rumah tangga. Sampah sayur, sampah daun,
dan limbah ikan merupakan jenis sampah organik yang sering dijumpai di lingkungan masyarakat. Upaya untuk
mengolah sampah tersebut adalah dimanfaatkan sebagai bahan kompos vermikomposting menggunakan cacing
merah atau disebut Lumbricus rubellus. Penambahan bioaktivator seperti EM4 berfungsi untuk mempercepat
proses pengomposan. Proses vermikomposting dilakukan di dalam reaktor Continuous flow bin dengan ukuran
45cm x 40cm x 35cm. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas bau, warna, dan tekstur kompos
berdasarkan standart SNI 19-7030-2004, dan untuk mengetahui penyusutan kompos serta biomassa cacing. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tekstur, bau, dan warna kompos telah memenuhi SNI 19-7030-2004 tentang
spesifikasi kompos matang, kemudian penyusutan kompos terbesar mencapai 71,7% dan biomassa cacing terbesar
adalah 33 gram pada reaktor A8 yang menggunakan bahan kompos 45% limbah ikan, 35% serbuk gergaji, 20%
sampah sayur, dan diberi 15 ml EM4

Keywords: Sampah organik, Vermikomposting, Cacing merah, EM4.

1. PENDAHULUAN

Sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan rumah tangga sehari-hari. Sampah tersebut
dapat menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan. Beberapa diantaranya dapat menimbulkan bau tidak
sedap dan menimbulkan penyakit seperti diare (Hasibuan., 2016). Data SIPSN menyebutkan bahwa 40,46%
timbulan sampah di Kota Surabaya berasal dari sampah rumah tangga. Beberapa contoh sampah rumah tangga
adalah limbah ikan, sampah sayur, dan sampah dedaunan. Perlu diketahui bahwa sampah sayur mengandung C-
Organik 28,61%, serbuk gergaji mengandung kalium 1,66%, sampah daun mengandung nitrogen 1,641%, dan
limbah ikan mengandung fosfor 49,39% (Hapsari dkk., 2013). Beberapa bahan tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku kompos karena memiliki kandungan nutrisi yang baik untuk tanaman. Vermikomposting
merupakan salah satu metode pengomposan menggunakan cacing. Salah satu jenis cacing yang digunakan adalah
Lumbricus rubellus atau disebut cacing merah. Cacing tersebut memiliki keunggulan mampu mendekomposisi
bahan organik dalam jumlah besar (Lubis dkk., 2022).

Pada proses pengomposan vermikomposting penambahan bioaktivator berfungsi untuk mempercepat proses
pengomposan. Bioaktivator adalah bahan yang mengandung mikroorganisme aktif untuk membantu proses
dekomposisi bahan organik. Salah satu jenis bioaktivator adalah EM4. Bahan tersebut mengandung 90%
mikroorganisme menguntungkan seperti bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp, Streptomyces sp, dan yeast (Apriani
dkk., 2023). Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengomposan vermikomposting menggunakan bahan sampah
sayur, sampah daun, serbuk gergaji, dan limbah ikan menggunakan cacing tanah merah dan diberi penambahan
EMA4. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik kompos berdasarkan bau, warna, dan
tekstur sesuai SNI 19-7030-2004, serta untuk mengetahui penyusutan kompos dan penambahan biomassa cacing.

2. METODE

2.1 Persiapan Alat dan Bahan
Alat : Timbangan gantung, ember, gelas ukur, pengaduk, semprotan, reaktor continuous flow bin.
Bahan : Bahan kompos (limbah ikan, serbuk gergaji, sampah sayur, dan sampah daun), gula pasir, cacing
merah, aquadest, dan EM4.

2.2 Uji Karakteristik Awal
Uji karakteristik awal digunakan untuk mengetahui komposisi sampah yang akan digunakan. Bahan
kompos
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dianalisis kandungan C-organik, nitrogen, dan kadar airnya. Lalu dilakukan perhitungan rasio C/N untuk
mengetahui persentase bahan yang digunakan. Rumus perhitungan rasio C/N sebagai berikut :

CIN = C (1 Kg sampah A)+C(1 Kg sampah B) (1)
N (1 Kg sampah A)+N(1Kg sampah B)

Berdasarkan hasil perhitungan, rasio C/N yang digunakan adalah 23, 29, dan 40. Rasio tersebut sesuai
dengan kisaran rasio C/N yang cocok untuk vermikomposting yaitu 23-70 (Setiani et al.,2021). Pada penelitian
ini jumlah sampah yang akan dikomposkan sebanyak 12 kg. Tiap reaktor memiliki variasi bahan dan EM4
yang berbeda-beda. Dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Variasi Bahan dan EM4

Variasi EM4 Variasi Bahan Kompos
LI 75% + SG 25% | LI 45% + SG 35% + SS 20% LI 45% + SG 35% + SD 20%
oml Al A2 A3
10 ml A4 A5 A6
15 ml A7 A8 A9
Keterangan :
LI: Limbah lkan SS : Sampah Sayur
SG : Serbuk Gergaji SD : Sampah Daun

2.3 Pengomposan

Langkah awal pengomposan vermikomposting adalah membuat reaktor Continuous flow bin berdasarkan
SNI 19-3964-1994 tentang metode Pengukuran Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. Diperoleh ukuran
45cm x 40cm x 35cm. Dilanjutkan dengan mengumpulkan sampah sayur, sampah daun, dan limbah ikan.
Sampah yang telah terkumpul tersebut dicacah terlebih dahulu hingga berukuran 2-3 cm, lalu dicampurkan
dengan EM4 sesuai variasi yang telah ditentukan. Kemudian melakukan proses pre-composting selama 2
minggu di dalam reaktor Continuous flow bin. Kemudian dilanjutkan proses aklimatisasi cacing selama 2 x 24
jam. Aklimatisasi cacing penting karena untuk menunjang aspek kelangsungan hidup cacing (Stanislas et al.,
2016).Setelah proses aklimatisasi berhasil, dilanjutkan proses pengomposan vermikomposting selama 2
minggu. Selama proses Pre Composting dan Vermikomposting dilakukan pemantauan tekstur, bau, dan warna
setiap hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tekstur

Berdasarkan SNI 19-7030-2004 tekstur kompos matang memiliki ukuran 0.55-25 mm. Pada saat proses
pengomposan terjadi perubahan tekstur menjadi bentuk sederhana karena aktivitas mikroorganisme dan
aktivitas cacing yang mendekomposisi bahan organik menjadi berukuran lebih kecil (Dwiyantono dkk.,
2016). Pada Gambar 1 Tekstur kompos pada hari ke-23 lebih halus daripada hari ke-14. Pada penelitian ini
peran cacing adalah mengaduk bahan kompos, membuat lubang aerasi, dan menghancurkan bahan kompos
menjadi ukuran lebih kecil (Nkanyiso et al., 2023). Pengamatan tekstur kompos dapat dilihat pada Gambar
1

Gambar 1. Pengamatan Tekstur Kompos
(a). Hari Ke-1 (b). Hari Ke-14 (c). Hari Ke-23
Penambahan 10 ml dan 15 EM4 memiliki tekstur lebih halus daripada reaktor yang tidak diberi EM4, hal
tersebut disebabkan karena beberapa bakteri pada EM4 seperti Acynomycetes, Streptomyces sp, dan
Lactobacillus sp berfungsi mendekomposisi bahan organik menjadi ukuran yang lebih kecil (Munawaroh
dkk., 2013). Hasil kompos pada hari ke 28 memiliki ukuran 0,55-1 mm, sehingga sudah memenuhi spesifikasi
kompos matang berdasarkan SNI 19-7030-2004 yaitu berukuran 0,5-25 mm.

3.2 Warna
Pengamatan warna dilakukan secara visual. Berdasarkan SNI 19-7030-2004 kompos matang mempunyai
warna kehitaman seperti tanah. Pengamatan warna kompos dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Pengamatan Warna Kompos
(a). Hari Ke-1 (b). Hari Ke-14 (c). Hari Ke-23

Perubahan warna coklat muda menjadi coklat kehitaman disebabkan karena proses pelapukan dan
pembusukan bahan organik oleh aktivitas mikroorganisme maupun cacing (Nyikaso et al., 2023). Perubahan
warna kompos disebabkan karena kandungan nitrogen pada bahan kompos semakin menurun. Perlu diketahui
bahwa kandungan nitrogen berfungsi untuk memberikan warna hijau pada daun. Mikroorganisme pada EM4
maupun yang terkandung dalam kotoran cacing mengkonsumsi kandungan tersebut untuk perkembangan sel
tubuh. Reaktor yang diberi 15 ml EM4 lebih cepat mengalami perubahan warna karena jumlah bakteri asam
laktat dan jamur fermentasi lebih banyak dibandingkan dengan reaktor lainnya sehingga kandungan nitrogen
lebih cepat terdekomposisi (Munawaroh., 2013). Hasil pengamatan warna pada penelitian ini sesuai dengan

standart SNI 19-7030-2004 yaitu berwarna coklat kehitaman seperti tanah.

3.3 Bau
Pengamatan bau kompos dengan menggunakan indra penciuman. Pada hari ke-1 semua reaktor berbau
bahan kompos karena belum ada aktivitas mikroorganisme yang mendekomposisi bahan organik. Kemudian
pada hari ke-2 hingga hari ke-13 semua reaktor berbau limbah ikan karena kandungan nitrogen pada limbah
ikan membentuk gas ammonia sehingga menimbulkan bau tidak sedap (Yommy et al., 2019). Limbah ikan
mengandung ammonia sebesar 80-90% (Marlina dkk., 2016). Munculnya bau pada proses pengomposan juga
disebabkan oleh kadar air. Kadar air yang tinggi menyebabkan proses pengomposan menjadi anaerob karena
terjadi kerapatan antar partikel di dalam reaktor. Oksigen yang terperangkap di dalam reaktor menghasilkan
gas metana (CHs) dan karbondioksida menyebabkan bau tidak sedap (Anggraini dkk., 2013). Hasil
pengamatan bau pada hari ke-28 sesuai dengan SNI 19-7030-2004 tentang spesifikasi kompos matang yaitu
berbau seperti tanah.

3.4 Penyusutan kompos
Penyusutan kompos merupakan salah satu indikasi bahwa kompos dapat dinyatakan matang (Kusmivyarti.,
2013). Penyusutan kompos dapat dilihat pada Gambar 3.
gserat Kompos Awal
Berat Kompos Pre Composting Akhir
Berat Kompos Vermikomposting Akhir

2dan v am: e e M W B W

Berat Kompos (Kg)
]
]

0 T T T T T T T T

T
A1l A2 A3 Ad A5 A6 A7 A8 A9

Reaktor
Gambar 3. Penyusutan Kompos

Berdasarkan Gambar 3 aktivitas mikroorganisme pada saat proses Pre-composting dapat membantu
menguraikan bahan organik sehingga bahan kompos di dalam reaktor dapat menyusut secara perlahan-lahan.
Pada penelitian ini diperoleh penyusutan sebesar 71,7% pada A8. Reaktor tersebut berbahan limbah ikan,
serbuk gergaji, dan sampah sayur. Cacing tanah merah menyukai bahan sayur-sayuran karena sampah
tersebut mengandung polisakarida yang dapat dengan mudah dicerna oleh cacing (Zeehen et al., 2022)
Penyusutan kompos di dalam reaktor selain disebabkan oleh proses vermikomposting juga disebabkan oleh
bahan kompos yang digunakan. Sampah sayuran mengandung bakteri pengurai sehingga bahan tersebut
mampu terdekomposisi dengan sendirinya (Sitompul, 2017).
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3.5 Biomassa cacing
Peningkatan jumlah cacing dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pada bahan kompos yang digunakan
dan kondisi lingkungan di sekitar reaktor (Rosad dkk., 2016). Biomassa cacing dapat dilihat pada Gambar 4
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Gambar 4. Biomassa Cacing

Hasil penelitian pada Gambar 4 diketahui bahwa biomassa cacing terbesar pada A8. Penamabahan
biomassa cacing tergantung nutrisi bahan kompos yang digunakan. Sampah sayur selada mengandung fosfor
25gr/100 gr, protein 1,2 gr/100 gr, sayur sawi mengandung protein 2,30 gr/100gr, fosfor 38,40 gr/100 gr.
Limbah ikan mengandung fosfor 0,1 g/100 gr, dan protein 6g/100 gr (Ridho, 2022). Kandungan fosfor dan
protein sampah sayur lebih besar dibandingkan dengan bahan lainnya sehingga kebutuhan nutrisi cacing
tercukupi. Tidak hanya kandungan nutrisi saja yang dapat mempengaruhi berat cacing. Kandungan air dapat
mempengaruhi berat cacing. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan (Rosad dkk.,
2016) bahwa kandungan air yang cukup dapat meningkatkan berat badan cacing 15%. Sampah sayur
memiliki kandungan air yang lebih besar dibandingan dengan reaktor lainnya sehingga cacing menyukai
bahan tersebut. Pada penelitian ini terjadi penurunan biomassa cacing pada Al, A4, dan A7 karena terdapat
kandungan ammonia yang tinggi pada reaktor tersebut. Ammonia dapat menimbulkan suhu di dalam reaktor
meningkat sehingga dapat menyebabkan kematian cacing (Anggada, 2019).

4. KESIMPULAN

Kualitas fisik kompos telah memenuhi standart SNI 19-7030-2004 tentang spesifikasi kompos matang yaitu
memiliki bau, tekstur, dan warna seperti tanah. Kemudian untuk penyusutan kompos dan biomassa cacing terbesar
pada A8 dengan nilai penyusutan kompos sebesar 71,7% dan biomassa cacing sebesar 33 gram.
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